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ABSTRAK

Kelelahan adalah keadaan menurunnya ketahanan seseorang dalam bekerja. Ada banyak faktor yang
dapat menyebabkan kelelahan kerja antara lain faktor individu, faktor pekerjaan, faktor lingkungan dan
faktor psikologis Faktor penyebab kelelahan di tempat kerja seperti demografi (jenis kelamin, usia,
status gizi, beban kerja, ukuran tubuh) dan faktor eksternal seperti beban kerja dan kualitas tidur.
Penelitian ini merupakan desain studi analitik observasional dengan pendekatan cross sectional untuk
menganalisis faktor risiko kelelahan kerja (umur, masa kerja, jenis kelamin, status pernikahan, kualitas
tidur) dengan kejadian Kelelahan kerja. Sampel berjumlah 30 orang karyawan Hotel yang merupakan
total populasi. Kejadian Kelelahan kerja pada responden sebanyak 36,70%, umur responden terbanyak
ada pada umur 20-29 sebanyak 56,70% Tahun, masa kerja 0-10 Tahun sebanyak 63,30%, jenis kelamin
responden didominasi oleh laki-laki sebanyak 56,60%, status pernikahan antara yang sudah menikah
dengan lajang mempunyai proporsi sama yaitu 50%, dan kualitas tidur dengan kategori terbanyak yaitu
buruk sebanyak 53,30%. Terdapat hubungan signifikan antara umur (p = 0,00), masa kerja (p = 0,04),
status pernikahan (p = 0,00), dan kualitas tidur (p = 0,01) dengan kejadian Kelelahan kerja. Temuan
dari penelitian ini menunjukkan perlunya pendekatan yang komprehensif oleh manajemen dan mitigasi
kelelahan, termasuk dukungan organisasi, perencanaan tenaga kerja kreatif.

Kata kunci : hotel, karyawan, kelelahan, kualitas tidur

ABSTRACT

Fatigue is a state of decreasing a person's endurance at work. There are many factors that can cause
work fatigue, including individual factors, work factors, environmental factors and psychological
factors. Factors that cause fatigue in the workplace such as demographics (gender, age, nutritional
status, workload, body size) and external factors such as workload. and sleep quality. This research is
an observational analytical study design with a cross sectional approach to analyze risk factors for
work fatigue (age, length of service, gender, marital status, sleep quality) with the incidence of work
fatigue. The sample consisted of 30 hotel employees which was the total population. The incidence of
work fatigue among respondents was 36.70%, the highest age of respondents was aged 20-29 as many
as 56.70%, years of service 0-10 years as much as 63.30%, the gender of respondents was dominated
by men as many as 56.60%, marital status between married and single people has the same proportion,
namely 50%, and sleep quality in the highest category is poor at 53.30%. There is a significant
relationship between age (p = 0.00), years of work (p = 0.04), marital status (p = 0.00), and sleep
quality (p = 0.01) with the incidence of work burnout. The findings of this research indicate the need
for a comprehensive approach by management and burnout mitigation, including organizational
support, creative workforce planning.

Keywords : employee, fatigue, hotel, sleeping quality
PENDAHULUAN

Majunya perkembangan teknologi semakin mendorong Indonesia untuk mencapai tahap
industrialisasi yang berhubungan dengan peningkatan kualitas serta kuantitas produksi sangat
diharapkan untuk tercapainya keuntungan yang maksimal. Menjalankan kegiatan produksi dan
meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi, diperlukan perlindungan terhadap tenaga kerja.
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Adapun perlindungan yang dimaksud adalah perlakuan yang sesuai martabat manusia,
keselamatan, kesehatan, serta pemeliharaan moral kerja. Memberikan jaminan terhadap
keselamatan dan meningkatkan derajat kesehatan tenaga kerja merupakan tujuan dari
perlindungan tersebut. Peningkatan produktivitas memaksa pekerja untuk bekerja di luar batas
kemampuannya yang biasa berujung pada kelelahan kerja (Oktavia & Uslianti, 2021).

Kelelahan kerja merupakan suatu keadaan menurunnya efisiensi dan ketahanan seseorang
dalam bekerja. Istilah kelelahan mengarah pada kondisi melemahnya tenaga kerja untuk
melakukan suatu kegiatan, sehingga mengakibatkan terjadinya pengurangan kapasitas kerja
dan ketahanan tubuh. World Health Organization (WHO) meramalkan bahwa yang menjadi
penyakit pembunuh nomor 2 setelah penyakit jantung adalah perasaan lelah yang berat (Askari
et al., 2022). Kelelahan kerja adalah kumpulan gejala kelelahan secara emosional, fisiologis,
kognitif, atau mental, dan sensorik yang berkembang karena tuntutan kerja yang tinggi dan
pemulihan energi yang tidak memadai. Gangguan kesehatan ini merupakan gejala ketiga paling
umum yang terkait dengan kesehatan buruk pada pekerja secara umum dan merupakan salah
satu faktor utama yang terkait dengan pekerjaan (Alsayed et al., 2022).

Ada banyak faktor yang dapat menyebabkan kelelahan kerja, faktor penyebab kelelahan
antara lain faktor individu, faktor pekerjaan, faktor lingkungan dan faktor psikologis.
Kementerian tenaga kerja Jepang melakukan penelitian terhadap 12 ribu perusahaan dan
melibatkan sekitar 16 ribu orang tenaga kerja yang dipilih secara random, hasil dari penelitian
tersebut menunjukkan bahwa 65% tenaga kerja mengeluhkan kelelahan fisik akibat kerja rutin,
28% mengeluhkan kelelahan mental dan sekitar 7% pekerja mengeluh stress berat dan merasa
tersisinkan (Violanti et al., 2018). Pada bagian produksi salah satu perusahaan di Indonesia
telah dilakukan penelitian, hasil penelitian menunjukkan bahwa gejala kelelahan yang dialami
rata-rata pekerja adalah gejala sakit kepala, kaku di bahu serta nyeri punggung (Narpati et al.,
2019).

Faktor penyebab kelelahan di industri sangat bervariasi. Lingkungan kerja dapat
mempengaruhi Kinerja pekerja, misalnya kebisingan, iklim kerja panas, pencahayaan yang
buruk dan vibrasi dapat mengakibatkan ketidaknyamanan dalam bekerja (Ozguc, 2021). Selain
dari faktor fisik lingkungan kerja, ada beberapa faktor utama yang signifikan terhadap
kelelahan yang meliputi jenis kelamin, usia, status gizi, beban kerja, ukuran tubuh dari pekerja
yang bersangkutan serta waktu yang digunakan dalam bekerja (Oliffe et al., 2017). Kelelahan
kerja adalah sebuah sign atau pertanda bahwa tubuh membutuhkan waktu untuk beristirahat
setelah lama bekerja. Kelelahan kerja menjadi masalah umum yang banyak dialami oleh orang
dan terjadi ketika bila sudah terlalu banyak melakukan pekerjaan dan belum beristirahat
(Victoria State Government, 2017). Tenaga kerja yang bekerja menggunakan sistem kerja
bergilir dan melakukannya dalam satu kali saja, maka circadian rhythms dapat kembali normal.
Tetapi bila pekerja bekerja menggunakan sistem kerja bergilir secara terus menerus maka
circadian rhythms tidak akan kembali normal. Dengan tidak kembalinya circadian rhythms
maka dapat mengakibatkan gangguan tidur dan berbagai gejala lainnya (Kusgiyanto et al.,
2017).

Pertumbuhan industri jasa merupakan ciri struktur industri masyarakat post-modern.
Dalam industri jasa, bisnis perhotelan khususnya bersifat padat karya (McGinley et al., 2017).
Oleh karena itu, manajemen sumber daya manusia sangat penting untuk keberhasilannya.
Menurut Data Kementerian Statistik Tenaga Kerja Korea Selatan di industri jasa makanan dan
penginapan tahun 2010, industri jasa makanan dan penginapan menyumbang 7% dari
keseluruhan lapangan kerja, namun jumlah kecelakaan dan kematian akibat kerja adalah
sebesar 7% (Tabita et al., 2017). Fakta ini menunjukkan bahwa pekerja di industri ini
mempunyai tingkat risiko kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pekerja di industri lain di sektor jasa. Pengoperasian hotel terdiri dari
berbagai aspek, termasuk kamar, makanan dan minuman, back office, dapur, pekarangan, dan
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housekeeping (Jones et al., 2022). Oleh karena itu, perlu memperhitungkan berbagai potensi
bahaya pekerjaan. Keberhasilan dalam segi pelayanan tamu serta bagian makanan dan
minuman, bergantung pada perhatian penuh dan service karyawannya, karena bisnis
memfokuskan interaksi tatap muka yang terus-menerus dengan pelanggan sebagai upaya
memenuhi berbagai macam permintaan mereka (Shen & Huang, 2012). Para karyawan ini
sering kali diminta untuk berdiri atau duduk diam, atau mempertahankan postur tubuh yang
canggung dan tidak wajar dalam jangka waktu yang lama (Park et al., 2021). Dalam kasus
dapur, ruangan kecil dan suhu dalam ruangan yang ekstrim sering menjadi penyebab luka
bakar, terpotong, dan terjatuh. Karyawan yang bekerja di bagian housekeeping dan departemen
lain juga sering menanggung beban fisik terkait mengangkut barang berat berulang Kali,
pengerahan tenaga yang kuat, dan postur tubuh yang canggung dan tidak wajar (Lee et al.,
2014).

Hotel RKB Padang merupakan salah satu hotel bintang tiga (3) di Kota Padang dengan
konsep kota/negeri memilih Hotel RKB Padang menjadi tujuan untuk menginap atau
mengadakan acara khusus. Maka dari itu banyaknya pelanggan yang memilih untuk menginap
atau berkegiatan di Hotel RKB menjadikan karyawan mereka berisiko untuk mengalami
Kelelahan kerja. Sebagaimana dibahas secara singkat di sini, jelas terdapat berbagai macam
bahaya pekerjaan yang mengancam kesehatan dan kesejahteraan karyawan hotel. Oleh karena
itu, diperlukan penelitian berkelanjutan mengenai Syariah Islam. Bangunan hotel terdiri dari
empat lantai dengan jumlah kamar dengan total keseluruhan kamar sebanyak 53 buah. Sebagai
salah satu Hotel yang dekat dengan destinasi wisata maka tak heran bila pengunjung domestik
maupun luar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan faktor risiko kelelahan kerja
(umur, masa kerja, jenis kelamin, status pernikahan, kualitas tidur) dengan kejadian kelelahan
kerja pada Karyawan Hotel RKB.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain studi cross sectional untuk
menganalisis faktor risiko (Umur, Masa Kerja, Jenis Kelamin, Status Pernikahan, dan Kualitas
Tidur) kejadian Kelelahan kerja. Penelitian dilakukan di Hotel RKB Padang pada Bulan
Oktober — November 2023. Populasi dan sampel penelitian berjumlah 30 responden dan sampel
diambil dengan teknik total sampling Data dikumpulkan dengan membagikan angket untuk
mengetahui faktor demografi seperti: umur, masa kerja, jenis kelamin, dan status pernikahan
dan kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) untuk menilai kualitas tidur pekerja, dan
kuesioner Industrial Fatigue Research Committee (IFRC) untuk menilai kelelahan kerja secara
subjektif. Analisis data menggunakan SPSS 22.0 dengan menggunakan uji univariat dan
bivariat. Etika penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah respect (menghargai harkat
dan martabat subjek penelitian), confidentiality (menghormati kerahasiaan subjek penelitian),
inclusiveness and justice (penelitian dilakukan secara jujur, tepat, hati-hati, dan cermat).
Penelitian ini telah lulus uji etik dan menerima sertifikat dari tim etik.

HASIL

Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur Responden Hotel RKB Padang Tahun 2023
Umur F %
20-29 Tahun 17 56.7
>30 tahun 13 43.3
Total 30 100.0
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Berdasarkan tabel 1, sebagian besar umur responden berkisar antara 20-29 Tahun
sebanyak 17 responden (56,7%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Masa Kerja Responden Hotel RKB Padang Tahun 2023

Masa Kerja F %
0-10 Tahun 19 63.3
>10 Tahun 11 36.7
Total 30 100.0

Berdasarkan tabel 2, sebagian besar masa kerja responden adalah 0-10 Tahun sebanyak 19
responden (63,3%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden Hotel RKB Padang Tahun 2023

Jenis Kelamin F %
Laki-laki 17 56.7
Perempuan 13 43.3
Total 30 100.0

Berdasarkan tabel 3, sebagian besar responden berjenis kelamin Laki-laki sebanyak 17
responden (56,7%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Status Pernikahan Responden Hotel RKB Padang Tahun 2023
Status Pernikahan F %

Lajang 15 50.0
Menikah 15 50.0
Total 30 100.0

Berdasarkan tabel 4, banyaknya responden yang lajang dan menikah adalah sama masing-
masing sebanyak 15 responden (50,0%).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kualitas Tidur Responden Hotel RKB Padang Tahun 2023

Kualitas Tidur F %
Baik 14 46,7
Buruk 16 53,3
Total 30 100.0

Berdasarkan tabel 5, sebagian besar kategori kualitas tidur responden yaitu Buruk
sebanyak 16 responden (53,3%).

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kelelahan Kerja Responden Hotel RKB Padang Tahun 2023

Kelelahan Kerja F %
Tidak Kelelahan Kerja 19 63.3
Kelelahan Kerja 11 36,7
Total 30 100.0

Berdasarkan tabel 6, sebagian besar responden tidak mengalami kelelahan kerja sebanyak
19 responden (63,3%).

Analisis Bivariat

Berdasarkan tabel 7, Proporsi responden yang berumur >30 tahun untuk mengalami
kelelahan kerja, lebih banyak (30,0%) dibandingkan responden dengan umur 20-29 tahun
(6,7%). Berdasarkan analisis statistik uji Chi-square, terdapat hubungan signifikan antara umur
dengan kelelahan kerja dengan p value = 0,002 (p < 0,05). Proporsi responden dengan masa
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kerja > 10 Tahun untuk mengalami kelelahan kerja, lebih banyak (23,3%) dibandingkan
responden dengan masa kerja 0-10 tahun (13,3%). Berdasarkan analisis statistik uji Chi-square,
terdapat hubungan signifikan antara masa kerja dengan kelelahan kerja dengan nilai p = 0,047
(p < 0,05). Proporsi responden berjenis kelamin perempuan untuk mengalami kelelahan kerja
sebanyak (20,0%) dan laki-laki (16,7%). Pada uji Chi-square, menyatakan tidak adat hubungan
antara jenis kelamin dan kelelahan kerja dengan p value = 0,454 (p > 0,05). Proporsi responden
yang menikah untuk mengalami kelelahan kerja, lebih banyak (33,3%) dibandingkan yang
melajang (33,3%).

Tabel 7. Hubungan Faktor Risiko dengan Kejadian Kelelahan Kerja pada Karyawan Hotel
RKB Padang
Variabel Tidak Kelelahan Kerja Kelelahan Kerja OR (CI 95 %) P Value
N % N %
Umur
20-29 Tahun 15 50,0 2 6,7 16,875 0,002
>30 tahun 4 13,3 9 30,0 (2,555-111,463)
Masa Kerja
0-10 Tahun 15 50,0 4 13,3 6,563 0,047
>10 Tahun 4 13,3 7 23,3 (1,259-34,203)
Jenis Kelamin
Laki-laki 12 40,0 5 16,7 2,057 0,454
Perempuan 7 23,3 6 20,0 (0,455-9,034)
Status pernikahan
Lajang 14 46,7 1 3,3 28,000 0,002
Menikah 5 16,7 10 33,3 (2,821-277,961)
Kualitas Tidur
Baik 13 43.3 1 3.3 21,667 0,006
Buruk 6 20,0 10 33,3 (2,234-210,111)

Berdasarkan analisis statistik uji Chi-square, terdapat hubungan signifikan antara status
pernikahan dengan kelelahan kerja dengan p value = 0,002 (p < 0,05). Proporsi responden
dengan kualitas tidur buruk untuk mengalami kelelahan kerja, lebih banyak (33,3%)
dibandingkan responden dengan kualitas tidur baik (3,3%). Pada uji Chi-square, menyatakan
ada hubungan antara kualitas tidur dan kelelahan kerja dengan p value = 0,006 (p < 0,05).
Orang dengan kualitas tidur buruk berisiko 21 kali mengalami kelelahan kerja.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara umur
dengan Kelelahan kerja. Pekerja dengan usia lebih tua (=30 tahun) 1,68 kali lebih berisiko
untuk mengalami Kelelahan kerja. Hal itu disebabkan penurunan lean body mass (otot, organ
tubuh, tulang) disertai perubahan metabolisme pada orang yang lebih tua akan menimbulkan
rasa letih dan lemah karena terjadinya atrofi. Sehingga berkurangnya protein tubuh ini akan
menambah lemak tubuh dan terjadi perubahan metabolisme yang membuat tubuh cepat lelah.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Layuk, dkk Tahun 2019 yang meneliti 38 pengemudi
becak di Kotamobagu Utara, hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna
antara usia dengan kelelahan kerja pada pengemudi becak (Layuk et al., 2019). Bertambahnya
umur seseorang dapat mempengaruhi kondisi tubuhnya, seseorang yang berusia muda masih
sanggup melakukan pekerjaan berat dan sebaliknya seseorang berusia lanjut kemampuan untuk
melakukan pekerjaan berat akan menurun. Di usia 30-an, terjadi penurunan hormon estrogen
dan progesterone (Hsu, 2019). Gangguan hormonal ini akan membuat tubuh semakin mudah
lelah. Gangguan ini bisa jadi disebabkan oleh gaya hidup dan pola makan yang tidak sehat.
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Tekanan hidup yang berlebihan dapat menyebabkan stres dan mengganggu kerja hormon
dalam tubuh. Tidak hanya itu saat usia 30-an berat badan juga semakin meningkat (Fera et al.,
2020). Pola diet juga seringkali gagal. Saat tubuh kelebihan berat badan maka akan
mempengaruhi metabolisme dalam tubuhnya, hal ini akan mempengaruhi pemulihan tubuh
saat merasa lelah. Tubuh akan lebih lama pulih saat usia 30-an dibanding saat usia 20-an (Utami
et al., 2018). Selain Karyawan yang berusia tua yang mengalami kelelahan kerja tinggi,
karyawan yang berusia muda juga berisiko untuk mengalami kelelahan kerja tinggi. Kurangnya
pengalaman dalam mengatasi masalah di tempat kerja berdampak pada seberapa besar tekanan
yang dapat diatasi oleh pekerja. Kurangnya pengetahuan dalam mengatasi masalah terutama
untuk pekerjaan yang berorientasi pada service seperti pekerja hotel dapat menyebabkan
kelelahan kerja lebih tinggi. Selain itu dapat juga dikarenakan oleh beban kerja yang dirasakan
karyawan. Karyawan yang berusia tua bisa mengatasi hal serupa dikarenakan pengalaman kerja
di bidang yang sama, sehingga dapat menyiasati supaya tidak mengalami kelelahan tinggi
(Gaol et al., 2018).

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara masa kerja dengan
Kelelahan kerja. Pekerja dengan masa kerja lebih lama (>10 Tahun) 6,5 kali lebih berisiko
untuk mengalami Kelelahan kerja. Umur dan masa kerja berbanding lurus terhadap kejadian
Kelelahan kerja, masa kerja yang lama menunjukkan semakin tua umur seorang berarti banyak
jenis pekerjaan yang telah dilalui baik itu dari faktor risiko bahaya yang diterima, lama kerja,
beban kerja yang terakumulasi selama bertahun-tahun, dan bentuk pajanan kerja lainnya
(Russeng et al., 2021). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Hijah, dkk tahun 2021 yang
menunjukkan terdapat hubungan antara masa kerja dengan kelelahan kerja. Masa kerja
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kelelahan karena lamanya bekerja akan
berpengaruh terhadap mekanisme dalam tubuh. Sama halnya dengan umur yang semakin tua,
masa kerja yang semakin panjang berisiko menyebabkan kelelahan kerja yang semakin tinggi
(Ray et al., 2013).

Apabila masa kerja lebih lama, maka akan mempercepat kontraksi otot. Hal tersebut bisa
terjadi karena umur pekerja berkorelasi terhadap masa kerja, dimana semakin tua umur
pekerja berarti pekerja tersebut memilki masa kerja lebih lama (Gjerset et al., 2023).
Dampak negatif dari masa kerja yang lama yaitu bertambahnya pajanan bahaya yang diterima
pekerja baik itu karena akumulasi pajanan bahaya di tempat kerja maupun kondisi fisiologi
tubuh itu sendiri (Kida & Takemura, 2022). Agar dapat mengurangi pekerjaan dengan postur
yang janggal, maka pengelola dapat membuat desain kerja yang ergonomis (Hijah et al., 2021).
Namun, di sisi yang lain, pekerja yang berpengalaman dapat mengatasi permasalahan sosial di
tempat kerja dalam mengelola berbagai situasi kerja, menangani stres terkait pekerjaan, dan
mengatasi tantangan beban kerja (Alsayed et al., 2022). Masa kerja memiliki dampak positif
dan negatif terhadap Kkinerja (Gjerset et al., 2023). Dampak positif dapat berupa
pengalaman kerja yang semakin banyak seiring bertambahnya masa kerja (Gaol et al., 2018).

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan
Kelelahan kerja. Namun kecenderungan karyawan berjenis kelamin perempuan untuk
mengalami Kelelahan kerja lebih banyak dibandingkan laki-laki. Hal itu disebabkan laki-laki
dan wanita berbeda dalam kemampuan fisiknya. Kekuatan fisik tubuh wanita rata-rata sekitar
2/3 dari pria (Gjerset et al., 2023). Poltrast menyebutkan wanita mempunyai kekuatan 65%
dalam mengangkat dibanding rata-rata pria. Sebab ini bisa dikarenakan para wanita mengalami
siklus biologi seperti: haid, kehamilan, nifas, menyusui dan lain-lain. Sebagai gambaran
kekuatan wanita yang lebih jelas, wanita muda dan laki-laki tua kemungkinan dapat
mempunyai kekuatan yang hampir sama (Mary Pappiya et al., 2023) Jenis kelamin dapat
menentukan tingkat kelelahan kerja. Biasanya wanita lebih mudah lelah dibanding pria. Hal
tersebut dikarenakan ukuran tubuh dan kekuatan otot wanita relatif kurang dibanding pria (Lin
et al., 2015). Namun pada penelitian ini, banyaknya laki-laki dan perempuan yang mengalami
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Kelelahan kerja itu sama, hal itu karena di Perhotelan beban kerja antara laki-laki dan
perempuan cenderung sama yang membedakan hanya posisi dan job desc mereka (Erol et al.,
2021).

Namun penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda, berdasarkan penelitian Violanti,
dkk tahun 2018 menunjukkan ada hubungan antara jenis kelamin dengan kelelahan kerja
(Violanti et al., 2018). Kecenderungan perempuan mengalami kelelahan kerja lebih besar
dibandingkan laki-laki karena perempuan memiliki emosi yang mudah meledak-ledak, selain
itu perempuan yang sudah menikah akan menghadapi konflik peran antara perannya sebagai
wanita karir sekaligus sebagai ibu rumah tangga yang harus mengurusi keluarganya (Violanti
et al., 2018). Dalam sebuah survei yang dilakukan Center for Disease Control and Prevention
diketahui, wanita berusia 18-44 tahun dua kali lipat lebih sering merasakan lelah atau
kecapekan dibanding dengan pria di usia sama (Lee et al., 2014). Survei tahun 2010 dan 2011
yang dilakukan di AS juga menunjukkan, 15,7% wanita berusia kurang dari 45 tahun mengaku
merasa sangat lelah pada sebagian besar hari kerja mereka berbanding 8,7% pria yang
merasakan hal serupa (Montag et al., 2022). Wanita lebih rentan mengalami susah tidur
ditambah dengan makin banyaknya wanita yang bekerja di luar rumah dan tetap harus
mengerjakan urusan rumah tangga, maka tidak heran jika wanita lebih sering lelah (Ahvenjarvi
etal., 2023).

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara status pernikahan
dengan Kelelahan kerja. Pekerja yang sudah menikah 28 kali lebih berisiko untuk mengalami
Kelelahan kerja dibandingkan dengan pekerja yang masih lajang. Karyawan yang sudah
menikah, memiliki tanggung jawab tambahan di luar pekerjaannya. Mengurus keperluan
keluarga setelah pulang kerja, sehingga memiliki waktu istirahat lebih sedikit (Liu & Jipeng,
2021). Masalah keluarga dapat memberi tekanan psikis kepada pekerja yang dapat menurunkan
semangat dan konsentrasi serta meningkatkan emosi pekerja sehingga lebih mudah lelah (Liu
& Jipeng, 2021). Sama halnya dengan penelitian Agustin dan Sariah tahun 2018, meneliti
Kelelahan Kerja Pada Karyawan di PT. Adhi Persada Gedung Bekasi yang menunjukkan ada
hubungan antara status pernikahan dengan kelelahan kerja. Seseorang yang belum menikah
atau lajang juga berisiko mengalami kelelahan kerja karena tidak ada teman hidup atau
keluarga sebagai sandaran atau tempat berkeluh kesah ketika dilanda masalah (Asadi et al.,
2022).

Dalam beberapa penelitian mengungkapkan bahwa seseorang yang belum menikah akan
cepat mengalami kelelahan pada pekerjaannya dibandingkan dengan pekerja yang sudah
menikah. Seorang wanita yang sudah menikah akan lebih sering mengalami dilema dalam
pekerjaanya, hal inilah yang juga memicu adanya Kelelahan Kerja pada pekerja wanita (Aslan
et al., 2022). Pekerja laki-laki yang sudah menikah cenderung mudah mengalami kelelahan
terutama yang baru berkeluarga dan memilki anak dengan anggapan bahwa pekerjaan penting
bagi laki-laki pada masa awal menjadi ayah, karena meningkatnya kebutuhan finansial untuk
menghidupi keluarga mereka (Mellor & John St., 2012). Seseorang yang sudah menikah dan
memiliki anak akan lebih mudah mengalami kelelahan, karena waktu yang seharusnya
digunakan untuk beristirahat digunakan untuk mengurus dan memperhatikan keluarganya
(Nejatian et al., 2021). Status perkawinan menjadi faktor kelelahan kerja karena pekerja yang
memiliki tanggung jawab khusus, dalam hal ini seorang suami atau istri akan memiliki
tanggung jawab lebih dalam memenuhi kebutuhan keluarga (Jafari et al., 2021).

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara kualitas tidur
dengan Kelelahan kerja. Kualitas tidur yaitu ukuran dimana seseorang dapat dengan mudah
untuk mempertahankan ritme tidurnya. Pada zaman sekarang terkadang lamanya waktu tidur
seseorang juga dipengaruhi oleh kecanggihan teknologi. Aktifitas tidur diatur dan dikontrol
oleh dua sistem batang otak, yaitu Reticular Activating System (RAS) dan Bulbar
Synchronizing Regional (BSR) (Subhan, 2019). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
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Siengsukon, dkk tahun 2018 menyatakan terdapat perbedaan yang signifikan antara orang yang
tidur baik dengan orang tidur buruk (Siengsukon et al., 2018). Orang yang tidur kurang dari 7
jam mempunyai pemulihan yang jauh lebih sedikit dibandingkan dengan yang tidur lebih dari
7 jam per hari. Pekerja yang merasa segar setelah tidur mempunyai pemulihan yang jauh lebih
baik dan sedikit mengalami kelelahan dibandingkan dengan pekerja yang tidak merasa segar
setelah bangun (Sagherian et al., 2017).

Pemulihan tubuh dikatakan berhasil apabila seseorang menjadi lebih segar dan berenergi
ketika bekerja (Safira et al., 2020). Kelelahan yang diakibatkan oleh kualitas tidur, akan
menunjukkan kondisi yang berbeda pada setiap individu. (Aquil et al., 2021). Namun, jika
seseorang melampaui batas kemampuannya dalam bekerja secara fisik maupun mental,
akan mengalami kelelahan dan kondisi tersebut menyebabkan tidak tercapainya kualitas tidur
yang ingin dicapai (Albayrak et al., 2019). Kualitas tidur yang tidak baik berdampak serius
pada kesehatan dan kinerja seseorang. Namun, seringkali sulit untuk mendeteksi masalah
kualitas tidur di tempat kerja, sehingga menjadi bahaya laten yang dapat berpotensi
mengancam keselamatan dan kesehatan pekerja (Pastier et al., 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis univariat dapat disimpulkan bahwa kejadian Kelelahan kerja
pada Karyawan Hotel RBP sebanyak 36,70%, umur responden sebagian besar berumur 20-29
Tahun sebanyak 56,70%, masa kerja responden sebagian besar berkisar antara 0-10 Tahun
sebanyak 63,30%, jenis kelamin responden sebagian besar laki-laki sebanyak 56,70%, status
pernikahan responden antara menikah dan lajang sama, masing-masing sebanyak 50,00%,
kategori kualitas tidur responden sebagian besar buruk sebanyak 53,30%. Berdasarkan hasil
analisis bivariat, terdapat hubungan signifikan antara umur, masa kerja, status pernikahan, dan
kualitas tidur dengan kejadian Kelelahan kerja. Dalam mengatasi Kelelahan kerja, pihak
manajemen dapat membuat sebuah kegiatan seperti Gathering dalam rangka menyegarkan
kondisi fisik dan mental karyawan serta memperkuat ikatan organisasi. Agar tidur berkualitas,
maka karyawan dapat mencoba hal-hal sebagai berikut: Membiasakan diri tidur cukup yaitu
sekitar 7-8 jam dalam sehari, menghindari makan berat menjelang waktu tidur, menghindari
mengonsumsi kopi atau merokok sebelum tidur, menghindari menggunakan perangkat
elektronik atau gawai sebelum tidur, dan sebagainya.
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